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Tingkat kematian ibu merupakan salah satu indikator
kesehat.an vyang mencerminkan derajat kesejahteraan suatu
negara. Di Indonesia tingkat kematian ibu pada tahun 1986
sebeoar 450 kematian per 100.000 kelahiran hidup, pada tahun
1992 angka tersebut menjadi 420. Tingkat kematian ibu yang
cukup tinggi ini patut mengundang rasa prihatin untuk
dilakukan wupaya-upaya pencegahannya, terutama mengingat
dampaknya vang cukup besar bagli kehidupan keluarga dan
masyarakat..

Salah satu upaya pencegahan yang cukup berhasil
dilakukan adalah dengan adanya program Eeluarga Berencana.
Sebagai kelanjutan keberhasilan dari Program KB,
dikembangkan program atau konsep baru yang bertujuan agar
generasi berikutnya merupakan generasi yang berkualitas,
vaitu konsep kesehatan reproduksi. Tolok vykur Ekeberhasilan
kesehatan reprodukai adalah adanya resiko pada proses
reproduksl yang mencakup kesehatan ibu dan bayi vang
dilahirkan. Dengan pemahaman vang baik mengenai kesehatan
reproduksl, maka secara tidak langsung tingkat kematian ibu
atau bayi akan menurun juga.

Remaja yang nantinya akan memasuki masa reproduksi
sangat perlu untuk menget.ahui dengan baik  mengenai
reproduksi yang sehat, sehingga mereka dapat memasuki masa
repraduksinya dengan persiapan vang baik. Untuk
menpersiapkan para remaja t.ersebut menasuki masa
reprodukainya, perlu diketahui bagaimana pengetahuan dan
sikap mereka mengenai reproduksi yang sehat.

Untuk itu dilakukan suatu penelitian yang bertujuan
mempelajari pengetahunan dan sikap remaja mengenai reproduksi
acshat. Dengan mengetahui pengetahuan dan sikap remaja
mengenal reproduksi sehat, diharapkan hasil yang diperoleh
dapat. dipergunakan sebagai bahan masukan dalam melakukan
intervensi program kesehatan reproduksi remaja.

Penelitian dilakukan di Kotamadya Surabaya. Diambil 100
remaja vang berstatus pelajar SLTP dan SLTA, dengan
mengunakan teknik multistage random sampling.

Dari data vang terkumpul, didapatkan hasil bahwa
prengetahuan responden mengenai reproduksi sehat masih
rendah. valtu B81% berpengetahuan kurang dan 19%
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berpeugetabuan cukup. Fakbtor .ienia kelamin dan pendidikan
redpounden membedakan pengetahuan responden mengenali
reproduksr eebat .

Sikap responden mengenal reproduksi sehat cukup baik,
yaitu B7% mempunvai sikap yang baik terhadap reproduksi
pehat, 9% cukup dan hanya 4% yang mempunayi sikap yang
kurang baik. Pengetahuan responden mengenai reproduksi sehat
ternyata t.idak membedakan gikap reasponden terhadap
reproduksi sehat. Dasar sgama yang ada dalam jiwa responden
tampaknya yang mempengaruhi sBikap responden terhadap
reproduksai sehat.

Orang Lusa kurang berperan dalam penyampaian informasi
mengenai reproduksi sehat, 55% menyatakan orang tua tidak
berperan dan 45X menyatakan berperan, hal ini mungkin
di karenas masih banvak keluarga yang menganggap tabu untuk
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan reproduksi.
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